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Abstract

This study aims to determine the types of racism and the impact of racism depicted in Isayama Hajime's Shingeki
no Kyojin manga. The data collection method was carried out using the documentation method and supported by the
Listen and Note technique, as well as data analysis using a qualitative descriptive method, and presenting data analysis
using an informal method. This study uses sociological theory according to Alan Swingewood and the theory of racism
according to Beverly Daniel Tatum.

Based on the research results, it is known that there are representations in the form of types of racism in the Shingeki
no Kyojin manga. This can be seen in the Eldian race which was oppressed by the ruling party, namely the Marleyan race
and it can be understood that the types of racism are categorized by (1) individual racism, (2) cultural racism, and (3)
institutional racism. Furthermore, the results of the analysis regarding the impact of racism depicted in the Shingeki no
Kyojin manga found the emergence of resistance movements, inner conflicts in the Eldian race, and differences of opinion
between individuals.

Keywords: Representation, Racism, Shingeki No Kyojin, Sociology of Literature, Race

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui tipe-tipe rasisme dan dampak rasisme yang digambarkan dalam manga Shingeki
no Kyojin karya Isayama Hajime. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dan didukung dengan
teknik simak dan catat, serta analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif, dan penyajian analisis data
menggunakan metode informal. Penelitian ini menggunakan teori sosiologi menurut Alan Swingewood dan teori rasisme
menurut Beverly Daniel Tatum.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui tipe-tipe rasisme yang ditampilkan manga Shingeki no Kyojin, dikategorikan
ke dalam 3 tipe yaitu, (1) individual racism, (2) cultural racism, dan (3) institutional racism. Selanjutnya, hasil analisis
mengenai dampak rasisme yang digambarkan pada manga Shingeki no Kyojin ditemukan berupa munculnya gerakan
resistensi, konflik batin pada ras Eldian, serta perbedaan pendapat antar individu.

Kata kunci: Representasi, Rasisme, Shingeki No Kyojin, Sosiologi Sastra, Ras

PENDAHULUAN masyarakat Jepang, sejak periode Tokugawa,

Rasisme merupakan istilah yang sudah tidak
asing didengar, tetapi masih banyak orang yang
belum mengerti makna dari rasisme. Menurut Jusuf
(2001), rasisme memiliki dua perspektif antara lain
dari segi ilmiah, rasisme merupakan usaha manusia
untuk mengidentifikasi baik secara etnologis dan
antropologis tentang asal usul manusia dan
mengklasifikasikan manusia berdasarkan ciri fisik
yang dimiliki, sedangkan rasisme dari segi non
ilmiah adalah bentuk prasangka yang dimiliki oleh
makhluk hidup. Prasangka rasial cenderung pada
penilaian negatif yang akan mengarah pada sikap
rasis.

Bentuk-bentuk rasisme telah ada sejak
ribuan tahun yang lalu. Sebagai contohnya dalam

masyarakat Jepang meyakini sebagai masyarakat
yang homogen secara ras dan hal ini diperkuat
melalui kebijakan isolasi negara yang diterapkan
pada zaman tersebut. Fenomena rasisme yang
masih banyak terjadi dalam masyarakat juga
menginspirasi dalam penciptaan karya sastra
sehingga dapat ditemukan karya sastra yang
mengulas hal, seperti manga Shingeki no Kyojin
karya Isayama Hajime. Shingeki no Kyojin
menceritakan perjuangan ras Eldian yang
merupakan ras yang hidup dengan budaya primitif
belum mengenal teknologi dan masih hidup secara
sederhana disebuah pulau terpencil dengan dinding
yang tinggi. Akan tetapi, ras Eldian berada di
ambang kepunahan karena ancaman raksasa
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pemakan manusia yang merupakan ulah dari ras
Marley. Ras Marley merupakan ras yang hidup
dengan budaya modern dan sudah terbiasa hidup
dengan alat-alat canggih dari zaman modern dan
menggunakannya untuk menghancurkan ras Eldian
karena ada dendam di masa lalu. Pada masa lalu ras
Eldian telah menindas ras Marley.

Penelitian ini  merupakan  penelitian
sosiologi sastra, dikarenakan rasisme merupakan
salah satu permasalahan sosial yang kerap sering
terjadi di masyarakat. Teori Sosiologi sastra dan
teori rasisme digunakan untuk mengetahui tipe-tipe
rasisme yang terjadi dan dampak yang diakibatkan
oleh rasisme. Tujuan dari penelitia ini untuk
mengetahui tipe-tipe rasisme dan dampak rasisme
yang terjadi di Shingeki no Kyojin dalam manga
Shingeki no Kyojin karya Isayama Hajime.

KAJIAN PUSTAKA, KONSEP, DAN
KERANGKA TEORI
Kajian Pustaka

Adapun beberapa hasil penelitian yang
dijadikan tinjauan pustaka, salah satunya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Truong (2018)
dengan judul “Attack on Frost Giant: How
Shingeki no Kyojin Examines the Nordic Cycle of
Fate”. Penelitian Truong menjelaskan bagaimana
serial manga "Shingeki no Kyojin" dikaji
menggunakan Siklus Takdir Nordik. Hasil dari
penelitian ini yaitu Truong mengeksplorasi ide
kekerasan melahirkan kekerasan di dunia Norse,
dan bagaimana tindakan protagonis mencerminkan
keinginan untuk membebaskan diri dari siklus
takdir dan aspek budaya kepercayaan Jepang dan
Norse tentang takdir dan bagaimana mereka
diperiksa dan didiskusikan secara kritis dalam
manga. Truong juga menganalisis pilihan karakter
dan nasib akhir mereka untuk menentukan apakah
mereka sclaras dengan rekan-rekan Norse.
Penelitian Troung menawarkan perspektif unik
tentang seri manga dan tema yang mendasarinya.
Dengan menggambar kesejajaran dengan siklus
takdir Nordik, Truong memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang narasi dan perjuangan
para karakter. Karena menggunakan sumber data
yang sama, Yyaitu Shingeki no Kyojin maka
penelitian dari Truong menjadi penting untuk diacu
untuk dapat semakin memahami struktur cerita
Shingeki no Kyojin.
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Konsep
2.2.1. Representasi

Representasi menghubungkan  konsep
dalam pikiran kita dengan menggunakan bahasa
yang memungkinkan kita untuk menafsirkan objek,
orang, peristiwa yang nyata (rea/) dan dunia
imajinasi dari objek, orang, objek, dan peristiwa
yang tidak nyata (fiksi) (Hall, 2003). Konsep ini
digunakan untuk mengidentifikasi representasi
rasisme di manga Shingeki no Kyojin.

2.2.2. Ras

Menurut Liliweri (2005:24), konsep ras
berkaitan dengan penggolongan individu atau
kelompok berdasarkan kesamaan genetik pada ciri-
ciri fisik seperti warna kulit, bentuk mata, rambut,
hidung, atau ciri-ciri wajah.

2.2.3. Rasisme

Dalam konsep sosiologi, konsep rasisme
telah mencakup berbagai fenomena sosial, seperti
ketidaksetaraan sistemik, diskriminasi
institusional, stereotip yang terinternalisasi, dan
sikap rasial. Rasisme di identifikasi tiga makna
oleh para sosiolog: sikap, budaya, dan struktur
(Banton, 2018)

2.2.4. Hegemoni

Konsep hegemoni kekuasaan merujuk pada
cara kelas-kelas yang berkuasa mempertahankan
kekuasaan mereka dengan cara mempengaruhi
keyakinan, nilai, dan norma-norma masyarakat
secara keseluruhan (Hutagalung, 2004).

2.3 Kerangka Teori
2.3.1. Teori Sosiologi Sastra

Serupa dengan sosiologi, karya sastra
dipandang sebagai upaya untuk menciptakan
kembali hubungan masyarakat dengan keluarga,
masyarakat, politik, agama, dan lain-lain, karena
hal ini memungkinkan untuk menjadi aspek
estetika alternatif untuk mengakomodasi dan
membawa  perubahan  dalam  masyarakat
(Swingewood, 1972: 12). Dalam hal ini, penelitian
ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra untuk
mengkaji manga Shingeki no Kyojin karya Hajime
Isayama. Pendekatan sosiologi sastra merupakan
pengembangan dari pendekatan mimesis yang
memahami karya sastra dalam kaitannya dengan
realitas dan aspek sosial masyarakat.
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2.3.2. Teori Rasisme

Teori rasisme disempurnakan oleh teori
Beverly Daniel Tatum (Lloret-Pineda dkk, 2022: 2)
sebagai Teori Rasisme Tatum. Teori rasisme
Tatum bekerja berorientasi keadilan sosial yang
memperkuat kapasitas para pemimpin sosial dan
politik untuk menjalankan kebijakan dan praktik
sosial antirasis dengan mempertimbangkan semua
kemungkinan tingkat penindasan. Teori Tatum
membagi individual racism menjadi dua bentuk:
active racism dan inactive racism serta cultural
racism dan institusional racism.

METODE

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu manga Shingeki no Kyojin karya
Isayama Hajime, yang dirilis tahun pada 2009 oleh
penerbit Kodansha. Sumber data ini berbentuk
gambar manga pada volume 21, volume 22, volume
23, volume 24 dan volume 31. Hal ini karena dalam
5 volume tersebut terdapat berupa dialog, narasi,
dan tangkapan layar yang merujuk rasisme
Marleyan terhadap ras Eldian dan dampaknya dari
hasil tindakan rasisme Marleyan terhadap ras
Eldian kemudian dikaji dengan kajian sosiologi
sastra dan teori rasisme.

Pada tahap pengumpulan data ini
digunakannya metode dokumentasi dan didukung
dengan teknik simak dan catat dengan langkah-
langkah yaitu menggunakan fitur tangkapan layar
untuk mendokumentasikan gambar yang diteliti
dengan hasil yang diketik menggunakan laptop
dengan software Microsoft Word. Kemudian tahap
analisis data dilakukan ketika semua data telah
terkumpul dari sumber data yang ada yaitu berupa
berupa kalimat dan tangkapan layar gambaran
tentang bentuk-bentuk rasisme dan dampak yang
ditimbulkan yang terdapat pada manga Shingeki no
Kyojin karya Isayama Hajime yang kemudian
dikaji untuk menarik kesimpulan. Pada tahap
analisis digunakan metode deskriptif kualitatif.
Metode penyajian hasil analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
informal yaitu memaparkan bukti-bukti berupa
kutipan-kutipan yang terdapat dalam manga
Shingeki no Kyojin karya Isayama Hajime.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini akan membahas
bagaimana representasi tipe-tipe rasisme dan
dampak rasisme yang terjadi di Shingeki no Kyojin
dalam manga Shingeki no Kyojin karya Isayama
Hajime. Berikut ini hasil analisis penelitian:

4.1. Tipe-Tipe Rasisme Pada Manga Shingeki

No Kyojin

Terdapat empat tipe-tipe rasisme yang
terjadi dalam manga Shingeki no Kyojin yakni
individual racism yang akan dibagi menjadi dua
bagian yaitu active racism dan inactive racism,
kemudian cultural racism, dan institutional racism.
Data terkait dianalisis dengan teori sosiologi sastra
oleh Alan Swingewood dan teori rasisme oleh
Beverly Daniel Tatum. Tipe-tipe tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1. Individual Racism

Individual racism mengacu pada keyakinan,
sikap, dan tindakan individu yang didasarkan pada
prasangka dan diskriminasi rasial. [Individual
racism dapat dibagi ke dalam dua bentuk yaitu:
active racism dan inactive racism.

1) Active Racism

Dalam manga Shingeki no Kyojin terlihat jelas
tindakan yang disengaja yang mendukung dan
melanggengkan rasisme antar individu antara lain :

a. Physical Agression

Physical agression adalah perilaku yang
menyebabkan atau mengancam menyakiti orang
lain secara fisik. Hal ini dapat dilihat dari gambar
4.1 berikut ini:

Gambar 4.1 Grisha Diberi Hukuman Karena Telah
Melewati Pembatas Wilayah Tanpa Izin
(Shingeki no Kyojin Vol.21: 154-155)
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Gurisha

Mare no shoko

Gurisha

Mare no shoko

: E e ~—~to. Mottemasen.

: Mu kyoka de shinai ni haitta
nda na.

©.WHai.

: De wa, do naru ka wakatte iru
na?

Gurisha . .Hai.

Mare no shoko : Rodo ka? Seisai ka?
Gurisha : Seisai o

Fei : Nisan?!

Mare no shoko

Gurisha

:Ho oya ni meiwaku wa
kaketakunai ka

* ...Hai. Boku ga iméto o
muriyari  tsuredashimashita
imoto no bun mo boku ni

seisai o kudasai

Mare no shoko : Wakatta
(Shingeki no Kyojin, 2016, Vol.21: him 154)

Terjemahan:
Grisha

Grisha

Grisha

Grisha
Fay

Petugas Marley :

Grisha

Petugas Marley :
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: Eh...eh... Saya tidak punya
Petugas Marley :

Jadi kau memasuki kota
tanpa izin?

... 1ya
Petugas Marley :

Jadi kau tahu apa yang akan
terjadi?

D...dya
Petugas Marley :

kalian ingin menjadi buruh?
atau diberi hukuman?

. .... Hukuman
: Kakak...?

Oh... kalian tidak ingin
membuat orang tuamu dalam
masalah, ya?

. ...iya. Akulah yang

memaksa adikku ikut keluar
bersamaku. Akan aku tanggung
hukuman untuknya juga.

Oke

Pada data (1) dan gambar (4.1) dapat diketahui
bahwa Grisha dan adiknya Fai tidak sengaja
melewati perbatasan daerah Liberio. Grisha dan Fai
merupakan ras Eldian, sehingga dilarang melewati
perbatasan yang sudah ditetapkan oleh ras yang
berkuasa yaitu ras Marleyan. Hukuman yang
diberikan oleh Marleyan berupa kerja paksa atau
perbudakan bagi yang melanggar.

b. Verbal Aggression

Verbal aggression sebagai pesan yang
menyerang konsep diri, termasuk penghinaan atau
pemanggilan nama, teriakan, dan ejekan. Berikut
ini data tipe verbal aggression yang diberikan
Marleyan terhadap Eldian:

Cﬂfeglw*b
£ 'I‘. ‘ Y:‘ &N { \Y
Gambar 4.2 Grisha Dan Adiknya Fai Melewati

Perbatasan Dan Mendapat Hinaan Dari Ras Marleyan
(Shingeki no Kyojin Vol. 21: 151)

Q) v—LVA :EiFk, F7xX3
~—U N TR ATE BB T AT
i) Abrhe
(EBOE A, 2016, 2 21 &, ~—7 151)

Mare hito : Dokeyo, dobunezumi
Mare hito : Na nda akuma no chi
ka kon'na tokoro o urochoroto
(Shingeki no Kyojin, 2016, Vol.23: hlm 151)

Terjemahan:

Marleyans : Minggir kau, Tikus got!

Marleyans : Apa yang keturunan iblis itu
lakukan dengan berkeliaran di
sini?

Data (2) dan gambar (4.2) terlihat tokoh
Grisha dan Fai memasuki wilayah Marleyan dan
mendapat tatapan sinis dari para penduduk Marley.
Selain itu, Fai ditabrak sengaja oleh Marleyan
sambal berkata “Minggir kau, Tikus got!”. Selain
itu, terdapat perkataan “keturunan iblis” yang
menunjukkan hinaan atau melabel prasangka yang
masih melekat dan menjadi sebuah stereotip pada
bangsa Eldian.
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¢. Rejection

Rejection yang dialami ras Eldian merupakan
penolakan ras Marleyan atas eksistensi kehidupan
ras Eldian yang pernah mengakibatkan traumatis
kepada negara-negara lain termasuk Marleyan.
Berikut data yang menunjukkan sikap rejection
Marleyan terhadap Eldian:

Gambar 4.3 Perwira Marley Prihatin Atas Keberadaan
Orang-Orang Eldian
(Shingeki no Kyojin Vol. 22: 40)

(B) YLD - - s DVEDIC
TVT 4 T NTER7RITN
ﬁjﬁ‘fo@. . .
7T SIE?
~—L O/ bhnE LA, B
NHRBHTD  DIERR A
2%
(EBOE A, 2017, 5 22 &, ~— 40)

Mare no shoké : Kawaiso ni erudia
hito de enakereba na.
Gurisha : Ha?
Mare no shoko : Are o yoku miro. Are
ga omaera no shotainanda
zo?
(Shingeki no Kyojin, 2017, Vol.22: him 40)

Terjemahan:

Petugas Marley . Kasihan. Jika saja dia
bukan Eldian pasti...

Grisha : Hah?

Petugas Marley : Lihat baik-baik itu.
Itulah siapa kalian
sebenarnya

Dalam data (3) dan gambar (4.3) Marleyan
secara implisit memberikan penolakan atas
kehadiran Eldian. Marley berkata bahwa ras Eldian
hanyalah orang-orang bodoh yang bisa berubah
menjadi monster karena darah nenek moyangnya.

2) Inactive racism
Berikut bentuk-bentuknya dari tipe inactive
racism dalam manga Shingeki no Kyojin :

a. Prejudice

Prasangka atau prejudice sebagai penilaian
negatif terhadap seseorang karena menjadi anggota
kelompok ras atau suku tertentu. Berikut data yang
merupakan salah satu prejudice yang diberikan
oleh Marley kepada Eldian :

4) v—L oKt O T E X L
SOEEERERNEN B~ —1LOENL HH
STRERDLNWIEAERBRIOTZ LT 4 7 A

Iz

(HEEDOE A, 2017, 5 23 &, ~_— 77)

Mare no heishi : Akumada masashiku
oretachi mare no senzo mo a yatte kuwa
retanda na. omaera erudia hito ni.

(Shingeki no Kyojin, 2017, Vol.23: hlm 77)

Terjemahan:

Tentara Marley: Mereka.... Memang Iblis
Para leluhur kami Marley... kita juga dilahap
dengan cara yang sama oleh kalian para
Eldian.

Pada data (4) dalam percakapannya
memberikan prasangka yang negatif terhadap
Eldian dalam arti kebencian dan sikap negatif pada
Eldian.

3) Cultural Racism

Cultural  racism adalah rasisme yang
melibatkan citra dan pesan budaya yang
mengasumsikan superioritas suatu ras dan asumsi
inferioritas kelompok ras yang ditargetkan.

B) ZVTrDR 50618 2 04T~
O T2 70 vy ix TRHD
] LKL NEFRICAND, T
EABNE, I VTEEL TTLHODE
AN IZBRZ ST VT ¢ TR EEZ SN,
TAT 4 TIEEEROKRE~—LVETIEL,
ZOKREOXEFE LD, £I0DIEK
BomfRZ, EANCRD DEFF-T-,
(I VDR 3o RiELS T4 A\ fE L
PO EZ RO 7=, T HISOME &
W Db D RIENSEICH 2 D — )7 T,
TIVT 4 7 NIFM SR I B R B 1 % E
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TT 4] IS EOBEZREIER LT
I ~RITIANTE, 2B TiEEZeun,
HxdE~w—LIROTILT ¢ 7 NFEW I
DICRIBETOHN I OKREEICERD SR
Kerpt o o s FxITv— LT X o TIRHE
LLicEnTLEN L Wi, 72
DEDORBZEDFE A DERBOKE TH
LHBZECHER~— L ITHRAx 2% X7
ICAEELEMEHE X TTFE 272072,

(EBOE N, 2016, 7 21 &, ~—17160-162)

Gurisha no chichi : Ima kara 1820-nen mae
wareware no sosen “Yumiru furittsu' wa “daichi no
akuma' to keiyaku shi-ryoku o teniireru. Sore ga
Kyojin  ochikarada. Yumiru wa shigo mo
“kokonotsu no Kyojin' ni tamashi o wake erudia
teikoku o kizuita. Erudia wa kodai no taikoku mare
o horoboshi, kono tairiku no shihai-sha to naru.
Soko kara wa ankoku no jidaida. Kyojin ni naru
chikara o motta, Yumiru no min' wa hoka no
minzoku o katd jinshu to kimetsuke dan'atsu o
hajimeta. Tochi ya zaisan o ubai ikutsu mo no
minzoku ga shinitaeru ippo de, erudia hito wa ta
minzoku ni muriyari ko o uma se Yumiru no min o
fuyashita. Sono minzoku joka ga yaku 1700-nenkan
tsudzuita. Daga katsute no taikoku mare wa zocho
o kiwameta erudia ni naibukosaku o idomi. Sore ga
motarashita naisen de erudia no jakutai-ka ni seiko
shita. Sarani wa “kokonotsu no Kyojin' no uchi no
nanatsu o tegoma ni shitagae 80-nen mae no
‘Kyojin taisen' ni shori shita noda. Furittsu-6 wa
nokosa reta kokudo “paradi shima' ni Mie no kabe
0 kizuki kokumin to tomoni soko e nigekonda. Daga
zen'inde wanai. Wareware hi mare-ha no erudia
hito zanto wa yatsura ni misute rare kono tairiku ni
tori sa reta honrainara wareware wa mare ni yotte
nedayashi ni sa rete mo okashikunai tachibada.
Daga sono hasso koso ga wareware ga akuma no
matsueidearu yuen de a kandaina mare wa
wareware o korosazu ni ikiru tochi o ataete
kudasatta noda.

(Shingeki no Kyojin, 2016, Vol.21: him 160-162)
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Terjemahan:

Ayah Grisha: 1.820 tahun lalu, leluhur kita, Ymir
Fritz membuat perjanjian dengan Sang Iblis untuk
mendapatkan kekuatan. Kekuatan para gergasi.
Setelah kematiannya, jiwa Ymir terbelah menjadi 9
gergasi, mereka lah yang membangun Kerajaan
Eldia. Eldia adalah negara purba besar yang
menghancurkan Marley dan datang untuk
menguasai benua kita. Dari sanalah zaman
kegelapan dimulai. Bangsa Eldia yang telah
mendapatkan kekuatan gergasi mulai menganggap
bangsa lain adalah bangsa yang lebih rendah
kemudian mulai menindas yang lain. Bangsa Eldia
merampas tanah dan harta mereka, menumpas
habis keturunan, dan memaksa yang lain untuk
menjadi ibu dari anak-anak mereka. Penumpasan
etnis ini terjadi selama 1.700 tahun. Arogansi
bangsa Eldia semakin membesar, tetapi orang-
orang Marley yang dahulu pernah jaya mulai
merencanakan sesuatu dari dalam. Mereka berhasil
memicu perang saudara yang lalu membuat Eldia
melemah. Bukan hanya itu, mereka berhasil
menguasai 7 dari 9 gergasi, dan keluar sebagai
pemenang Perang Besar Gergasi 80 tahun lalu.
Hanya tersisa pulau Paradis saja untuk Raja Fritz,
yang mana akhirnya ia bangun tiga tembok
melingkar untuk dijadikan tempat mengungsi ia
beserta rakyatnya. Tapi tak semua rakyatnya,
kitalah bangsa Eldia non-Marley yang tertinggal.
Sang Raja meninggalkan kita dan pergi dari benua
ini. Tapi mungkin karena kita keturunan Iblis
orang-orang Marley yang baik tidak membunuh
kita, dan malah memberikan kita tempat untuk
hidup.

Pada data (5) menunjukkan kesadaran bahwa
ras Marleyan sebagai kelas hegemoni memberikan
pengaruh mereka dalam lingkup sejarah,
khususnya yang berhubungan dengan sejarah
Eldian. Marleyan membangun narasi dan sudut
pandang sejarah yang memihak mereka
dikarenakan memiliki kekuasaan atas ras Eldian
sehingga bisa memengaruhi common sense bangsa
Eldian itu sendiri.

4) Institutional Racism

Institutional racism adalah rasisme yang
melibatkan jaringan struktur, kebijakan, dan
praktik institusional yang menciptakan keuntungan
bagi ras yang berkuasa.
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a. Tanda Pengenal

Tanda pengenal yang dipakai oleh ras Eldian
merupakan armband. Armband adalah adalah

sepotong bahan yang dikenakan di sekitar lengan.

Gambar 4.4 Ibu Grzsha dan Fai mengingatkan anak-
anaknya untuk selalu mengenakan
tanda pengenal mereka
(Shingeki no Kyojin Vol 21 : 144)

6 77Uy AT A,
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7Yy RO LZeng, A
2B E,
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I ST H DR
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A D AL Ze
X2
(EEDE A, 2016 55 21 &, ~— 144)
Gurisha : Isoge fai.
Fai : Machi matte yo, nii-san
Gurisha  : Haya kushi nai to. Mi enaku naru
zo.

Yéga haha : Machi nasai, futari-domo.
Soto ni de ru toki wa wansho
o0 wasu reru natte gen
itterudaro? Gurisha, ka be
noso to ni wa zettai derun
janai yo.
(Shingeki no Kyojin, 2016, Vol 21 : 144)

Terjemahan:

Grisha : Ayo cepat, Fai.

Fai : Sebentar, Kakak.

Grisha : Kalau tak cepat, kita akan
melewatkannya.

Ibu Yeager : Tunggu sebentar, kalian berdua.

Sudah Ibu bilang jangan sampai lupa
tanda pengenal kalian, kan? Grisha...
Apapun yang terjadi

jangan sampai keluar melewati tembok, mengerti?

Pada data (6) dan gambar (4.4) terlihat
sebuah armband yang dipakai pada lengan para
Eldian.

b. Ghetto/Pembatas Wilayah

Pembatasan wilayah dalam manga Shingeki
no Kyojin Vol. 23: 145-146, Tembok yang
mengelilingi itu merupakan Ghetto yang yang
ditempati oleh ras Eldian bernama Leberio. Leberio
merupakan tempat tinggal para ras Eldian yang
ditinggalkan oleh Raja Fritz terdahulu. Ras
Marleyan membuat tempat itu agar bisa
memisahkan antara ras Marleyan dengan ras
Eldian.

Gambar 4 5 Anak-anak dari ras Eldian yang baru saja
pulang setelah perang
(Shingeki no Kyojin Vol. 23 : 145-146)

¢. Kebijakan Marleyan yang tidak lazim bagi
Eldian
Pada manga Shingeki no Kyojin, 2016
Vol.21: hlm 181-182, pihak Marleyan membuat
kebijakan militer yang tidak lazim untuk para
Eldian yang melibatkan anak-anak Eldian untuk
berpatisipasi  dalam  kemiliteran = Marleyan.
Sebagaimana digambarkan dalam kutipan manga
berikut ini:

(7) ~—VORHE BT =7 4 7 Klfkx <
— VEFIIEREO I VORNS [w—
Lokt 25D ZOE—LIIRTT
A BT =BT 7Y vV ENGE
a2 TN L VT ¢ TR R A
BLLEOBRCooXRECTHFEE L LTH
g2 &M FexlXZOERELSHELFT
HRES XM T K0 EFEE T L
X 5D 7T ORER S i1 &
THM IR EN ST Uik s £
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Mare no shoko : Kike erudia yo!! Wareware
mdre seifu wa kisamara Yumiru no min kara ‘mare
no senshi' o tsunoru!! Kono-do re wa paradi shima
ni nigeta aku no keshin furittsu-o6 kara senkoku o
uketa!! Chikaku erudia wa sekai o shihai shi
futatabi kyofu de kono tairiku no hasha to shite
kunrin suruto!!! Wareware wa sono asamashiki
yabd o uchikudakubeku!!! Kore yori sunen o kake
tsudoishi senshi wa 5-sai kara 7-sai no kenkona
danshi joshi to suru!!! Saredo!! Eraba reshi senshi
wa goku shosii ni kagira reru!! Nazenara senshi wa
— wareware mare seifu no kanri-ka ni aru —
‘nanatsu no Kyojin' o keisho suru niataisuru-
kidenakute wa naranaikarada! ! Nao eraba reshi
senshi to naru ichizoku ni wa “meiyo mare hito' no
shogo o atae. Kono kuni de no jiyii o hosho suru! !
Erudia hito yo! ! Ima koso mare ni chiisei o
shimeshi tamae! !

(Shingeki no Kyojin, 2016 Vol.21: hlm 181-182)

Terjemahan :

Perwira Marley : Para Eldian dengarlah, kami,
pemerintahan Marley akan mengumpulkan ‘“Para
Pejuang Marley” yang selama ini kalian sebut
dengan orang-orangnya Ymir!! Kali ini, kami telah
menerima pemberitahuan dari sang Iblis, Raja
Fritz, yang telah kabur ke pulau Paradis. Bahwa
sebentar lagi, Eldian akan menguasai dunia ini, dan
mengembalikan benua ini menuju teror mencekam
dari masa lalu!! Demi menghancurkan ambisi
konyol ini!! karena itu, kami akan memilih
beberapa prajurit dari pemukiman dan melakukan
persiapan untuk hal ini!! Kandidat para prajurit
tersebut adalah anak laki-laki dan perempuan
berusia sekitar 5-7 tahun!! Akan tetapi Para prajurit
yang akan terpilih nantinya, Jumlahnya hanya
sedikit! Karena para prajurit ini harus memiliki
kualifikasi yang diperlukan untuk menggunakan
kekuatan Tujuh gergasi yang kami kendalikan!
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4.2. Dampak Rasisme Yang Digambarkan
Dalam Manga Shingeki No Kyojin
Dalam manga Shingeki no Kyojin perilaku
rasisme mengakibatkan pergolakan dalam diri ras
Eldian yang menjadi "korban". Adapun dampak
rasisme yang digambarkan dalam manga shingeki
no kyojin yaitu:

1. Munculnya Gerakan Resistensi
® B AW THUTEEL
Wi BEPELEL X 9,
Fex TmLTF THEMEIR]) (T
7V vy TRPEREEETH D
Tl BV — VEFIC
SRV LAz Tn D
k., TOZRIZEBRL
o RO T A T
T A TIEMETR ) DS RL & B
LISk, £ 2 THRO
A O EAH & F o T2 RO
ICE ST
Otoko  : Wareware ni kyoryoku
sureba kuwashi hanashi o
okikase shimashiyou.
Wareware “erudia fukken-ha'ni
Gurisha : "Watashi ga iryo jiji-
shadearu koto. Watashi ga
mare seifi ni tsuyoi
nikushimi o daite iru koto.
Sono ni-ten nichumoku
shita han taisei chika
soshiki “erudia fukken-ha'
ga watashi o kan'yii shi ni
kita. Sokode imato no koto-
ken no shinso oshitta toki
kokoro ni chikatta.'
Terjemahan:
Pemuda : Jika kau ingin membantu kami,
aku akan memberitahukan secara detail
kebenarannya  kepadamu. Selama kau
membantu kami “Gerakan Restorasi Eldia”.
Grisha : Aku bekerja di bidang
kedokteran, dan aku memendam kebencian
yang dalam terhadap pemerintahan Marley.
Kelompok bawah tanah anti pemerintah yang
dikenal sebagai Gerakan Restorasi Eldia
menandai dua hal tersebut dan datang untuk
merekrutku.  Ketika  aku  mengetahui
kebenaran tentang apa yang terjadi kepada
adikku, aku bersumpah.
(Shingeki no Kyojin Vol.21: hlm 168)
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Dalam manga Shingeki no Kyojin Vol.21:
hlm 168, seorang pemuda mengajak Grisha untuk
mengikuti erudia fukkenha atau Gerakan Restorasi
Eldian (GRE).

2. Konflik Batin Pada Ras Eldian

n mental Reiner
(Shingeki no Kyojin Vol.24: hlm 117, Vol.25: him 80-
81)

Dalam manga Shingeki no Kyojin Vol.24:
hlm 117, Vol.25: hlm 80-81, konflik batin yang
diderita oleh tokoh Reiner selaku ras Eldian bersifat
disfungsional (buruk) dan mengakibatkan Reiner
mengalami kebingungan dalam bertindak dan
berinteraksi.

3. Perbedaan Pendapat Mengenai Genosida
Genosida adalah  penghancuran yang
disengaja atas suatu bangsa atau ras seluruhnya
atau sebagian. Tindakan genosida ini merupakan
bentuk pemberontakan suatu ras yang sudah
ditindas dan merasa terancam dengan keberadaan
Marleyan yang selalu memberikan prasangka
buruk terhadap ras Eldian karena ketidakadilan
yang dialami oleh Eldian, maka tokoh Eren
melakukan tindakan genosida agar Marleyan dan
ras-ras lainnya tidak mengganggu ras Eldian lagi.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan
mengenai representasi rasisme pada manga
shingeki No Kyojin karya Isayama Hajime dapat
disimpulkan bahwa pada manga Shingeki no Kyojin
terdapat representasi tipe-tipe rasisme.. Tipe-tipe
rasisme yang dilakukan ras Marleyan yaitu,
individual  racism,  cultural  racism, dan
institutional  racism. Pada individual racism
terdapat rasisme yang berupa adanya kekerasan
fisik dan senjata terhadap ras Eldian jika ras Eldian
tidak mengikuti aturan dari pihak ras Marleyan.
Kemudian berupa umpatan dan caci makian dari ras
Marleyan terhadap ras Eldian dikarenakan nenek

moyangnya yang merupakan seorang monster dan
darahnya masih mengalir dalam ras Eldian dan
penolakan atas keberadaan ras Eldian serta
munculnya prasangka terhadap ras Eldian.
Kemudian Marleyan membangun narasi dan sudut
pandang sejarah yang memihak mereka
dikarenakan memiliki kekuasaan atas ras Eldian
sehingga bisa memengaruhi common sense bangsa
Eldian itu sendiri serta memberikan peraturan yang
tidak layak bagi ras Eldian seperti menggunakan
tanda pengenal, adanya pembatas wilayah antara
ras Marleyan dan ras Eldian serta kebijakan
kemiliteran yang mengusulkan anak-anak Eldian
menjadi seorang tentara khusus Marleyan.

Dampak yang ditimbulkan dari rasisme oleh
ras Marleyan pada manga Shingeki no Kyojin
adalah terbentuknya gerakan resistensi untuk
menolak kehadirannya ras Marleyan yang semena-
mena terhadap ras Eldian, adanya konflik batin
terhadap ras Eldian dikarenakan kehilangan jati
dirinya yang seorang ras Eldian namun harus
mengabdi kepada Marleyan dengan membunuh
sesama ras Eldian yang berada di luar kekuasaan
Marleyan, serta adanya perbedaan pendapat di
antara ras Eldian sendiri mengenai genosida yang
diluncurkan oleh pihak Eldian.
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